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STIKES Ngudia Husada Madura 

*email:ratihoktaviani258@gmail.com,  

  

ABSTRAK 

Makanan pendamping air susu ibu (MPASI) adalah makanan tambahan 

yang diberikan kepada bayi selain ASI setelah usia 6 bulan sampai bayi berusia 

24 bulan. MPASI dini adalah bayi yang mendapatkan makanan/minuman lain 

selain ASI misalnya, susu formula, nasi tim, pisang, madu dan air minum 

Masalah pada penelitian ini adalah Tingginya pemberian MPASI dini pada bayi 

usia 0-6 bulan sebanyak 8 (80%) di PMB Zaitun Ermawati S.ST,Bd. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pemberian MPASI Dini pada bayi usia 0-6 bulan 

di PMB Zaitun Ermawati S.ST,Bd. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, variabel dalam penelitian ini 

yaitu Pemberian MPASI Dini. Populasi penelitian adalah 52 ibu yang mempunyai 

bayi usia 0-6 bulan di PMB Zaitun Ermawati S.ST,Bd. Instrumen yang digunakan 

yaitu kuesioner. Penelitian ini sudah diuji etik oleh tim KEPK STIKes Ngudia 

Husada Madura. 

Hasil penelitian menunjukan hasil sebagian besar ibu memberikan jenis 

MPASI berupa susu formula, sebagian besar ibu berkategori cukup dalam cara 

pemberian MPASI, sebagian besar ibu memberikan MPASI 2-3 kali sehari, dan 

sebagian besar ibu mengolah MPASI dengan cara direbus. 

Diharapkan bagi para masyarakat dan ibu dapat menambah pengetahuan tentang 

jenis MPASI, cara pemberian MPASI, waktu pemberian MPASI, dan cara 

pengolahan MPASI dengan benar dan tepat.  

Kata Kunci: MPASI, Bayi usia 0 – 6 bulan  
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ABSTRACT 

Complementary foods for breast milk (MPASI) are additional foods given to 

infants other than breast milk after the age of 6 months until the baby is 24 

months old. Early complementary foods are babies who get other foods / drinks 

besides breast milk, for example, formula milk, team rice, bananas, honey and 

drinking water. The problem in this study was the high presumption of early 

complementary foods in infants aged 0-6 months as much as 8 (80%) in PMB 

Zaitun Ermawati S.ST,Bd. The purpose of this study is to determine the provision 

of Early MPASI in infants aged 0-6 months at PMB Zaitun Ermawati S.ST,Bd. 

This study used a descriptive method, the variable in this study was Early 

MPASI Provision. The study population was 52 mothers who had babies aged 0-6 

months at PMB Zaitun Ermawati S.ST,Bd. The instrument used was a 

questionnaire. This research has been carried out ethical clearance test by the 

KEPK STIKes Ngudia Husada Madura. 

The results showed the results of most mothers giving the type of 

complementary food in the form of formula milk, most mothers category enough 

in the way of giving complementary foods, most mothers giving complementary 

foods 2-3 times a day, and most mothers processing complementary foods by 

boiling. 

It is hoped that the community and mothers can increase their knowledge 

about the types of complementary foods, how to provide complementary foods, 

when to give complementary foods, and how to process complementary foods 

correctly and appropriately. 

 

Keywords: MPASI, Infants aged 0 – 6 months



 

PENDAHULUAN 

Air susu ibu (ASI) adalah 

makanan terbaik bagi bayi karena 

mengandung semua nutrisi lengkap 

yang dibutuhkan selama 6 bulan 

pertama kehidupannya  (Anisak, 

Farida dan Rodiyatun, 2022) 

Makanan pendamping air susu ibu 

(MPASI) adalah makanan tambahan 

yang diberikan kepada bayi selain 

ASI setelah usia 6 bulan sampai bayi 

berusia 24 bulan (Sari dan Sari, 

2022). 

Me inuiruit data Riseit 

Ke ise ihatan Dasar (Ke ime inke is RI, 

2018) tidak ada data khuisuis 

meinge inai MPASI dini. Namuin 

patokan peimbeirian MPASI dini 

dapat dilihat dari data ASI e iksluisif 

pada bayi uisia 0-6 builan dari seiluiruih 

provinsi yang ada di Indone isia. 

Cakuipan peimbeirian ASI e ikskluisif di 

Indone isia masih jauih dari targe it 

74,5% dari 80%, meingalami 

pe inuiruinan dari 61,33% pada tahuin 

2017. Cakuipan pe imbeirian ASI 

e iksluisif di peirkotaan seibe isar 48,7% 

se idangkan di pe ideisaan se ibe isar 

33,6%. Di provinsi Jawa Timuir 

cakuipan ASI e iksluisif 2021 se ibe isar 

71,1%. Se idangkan di Kabuipatein 

Bangkalan pada tahuin 2021 cakuipan 

ASI e iksluisif se ibe isar 46,2% (Dinas 

Ke ise ihatan Provinsi Jawa Timuir, 

2021). 

Be irdasarkan stuidi 

pe indahuiluian yang dilakuikan pada 
tanggal 28 De ise imbe ir 2022 di PMB 

Zaituin Eirmawati S.ST,Bd didapatkan 

10 ibui yang me impuinyai bayi uisia 0-

6 builan dan dipeirole ih data 8 ( 80%) 

dari 10 ibui yang me imbeirikan 

MPASI dini beiruipa pisang yang 

diluimatkan dan buibuir suin. Dan 2 

(20%)  ibui yang me imbe irikan ASI 

e iksluisif. Hal te irse ibuit dikareinakan 

ibui beiranggapan me imbantui bayi 

tiduir le ibih lama dan nye inyak di 

malam hari. Ini kareina peiruit bayi 

suidah teirisi makanan seibe iluim ia 

tiduir, se ihingga ia tidak peirlui banguin 

uintuik meinyuisui se itiap beibeirapa jam 

se ikali.  

Faktor-faktor yang me injadi 

pe inye ibab pe imbeirian MP ASI 

diantaranya adalah faktor inteirnal 

yaitui pe indidikan, peinge itahuian, sikap 

dan pe ikeirjaan dan faktor eiksteirnal 

yaitui buidaya dan pe inolong 

pe irsalinan (Suilistiyorini, 2022). 

Banyak faktor yang be irhuibuingan 

de ingan pe imbeirian makanan 

pe indamping ASI dini oleih ibui. Salah  

satuinya  adalah  faktor  sosial  

buidaya. Sosial  buidaya  meiruipakan  

satui  ke isatuian  kompleiks  yang 

meilipu iti peinge itahuian, keipe ircayaan, 

moral, norma dan adat istiadat yang 

dipeirole ih seise iorang se ibagai anggota  

masyarakat (Sari dan Sari, 2022).  

Salah satui cara uintuik 

meingu irangi angka pe imbe irian 

MPASI dini diantaranya yaitui 

de ingan e iduikasi yang se isuiai de ingan 

uisia. Pe inge itahuian meiruipakan hasil 

dari tahui, dan ini te irjadi se iteilah 

se ise iorang me ilakuikan pe inginde iraan 

teirhadap suiatui obye ik te irteintui. Ibu i 

yang be irpe indidikan tinggi akan 

ceinde iruing me imilih makanan yang 

leibih baik seipeirti ASI e ikskluisif 

dibandingkan MPASI dan teirjamin 

dalam seigi muitui mauipuin juimlahnya, 

dibandingkan deingan ibui yang 

be irpeindidikan reindah seihingga 

nantinya akan beirpe ingaruih teirhadap 

MPASI dan asuipan makan yang 

dibeirikan keipada balita yang se icara 

langsuing akan be irhuibuingan 

langsuing de ingan statuis gizi balita 

teirse ibu it (Mauiliza eit al., 2021). 

METODE PENELITIAN 

Pe ine ilitian ini dilakuikan di 

PMB Zaituin Eirmawati, S.ST,Bd 

meingu inakan de isain peineilitian 

de iskriptif. Popuilasi pada peineilitian 



 

ini adalah 52 ibu i yang me impuinyai 

bayi uisia 0 – 6 builan di PMB Zaituin 

E irmawati, S.ST,Bd pada builan Me ii. 

Variabeil peine ilitian yaitui Pe imbeirian 

MPASI Dini. Instruime in uintuik 

meinilai peimbeirian MPASI dini yaitui  

leimbar kuieisione ir.  

HASIL PENELITIAN 

Data Umum  

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Karakteristik 

Karakteristik  
F % 

  

Usia Bayi   

1 builan  10 19,2 

2 builan  13 25,0 

3 builan 8 15,4 

4 builan 6 11,5 

5 builan 10 19,2 

6 builan 5 9,6 

Jenis Kelamin   

Laki - Laki 23 44,2 

Peireimpuian 29 55,8 

Usia Ibu    

17-25 (Reimaja Akhir) 18 34,6 

26-35 (Deiwasa Awal) 2 48,1 

26-45 (Deiwasa Akhir) 7 13,5 

46-55 (Lansia Awal) 2 3,8 

   

Pendidikan    

Dasar  33 63,5 

Meineingah  18 34,6 

atas  1 1,9 

Pekerjaan    

Beikeirja  13 25,0 

Tidak beikeirja   39 75,0 

Total 52 100 

Suimbeir: Data Primeir,Meii 2023 

Be irdasarkan tabeil 1.1 diatas 

hampir seiteingahnya uisia bayi yang 

ada di PMB Zaituin Eirmawati beiruisia 

2 builan seijuimlah 13 (25,0%) , 

se idangkan be irdasarkan jeinis ke ilamin 

se ibagian be isar be irjeinis ke ilamin 

pe ireimpuian se ijuimlah 29 (55,8%) 

bayi, hampir se iteingahnya uisia ibui 

yang me impuinyai bayi uisia 0-6 bu ilan 

be iruisia  26-35 seijuimlah 25 (48,1%) 

ibui, se ibagian be isar juiga hanya 

meine impuih peindidikan dasar 

se ibanyak 33 re isponde in (63,5%), dan 

se ibagian be isar ibui tidak be ikeirja 

se ibanyak 39 re isponde in (75 %).  

Data Khusus 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Jenis MPASI di PMB 

Zaitun Ermawati 

Jenis – jenis MPASI  
 

F % 

Suisui Formuila 29 55,8 

Nasi Tim Saring 11 21,2 

Pisang  7 13,5 

Biskuiit  5 9,6 

Total 52 100 

Suimbeir: Data Primeir,Meii 2023 

Be irdasarkan tabeil 1.2 di atas 

meinje ilaskan bahwa hasil kuieirione ir 

jeinis MPASI se ibagian be isar 

meinjawab pada peirtanyaan nomor 1 

se ibanyak 29 (55,8%) yaitui yang 

banyak diguinakan di  PMB Zaituin 

E irmawati adalah MPASI de ingan 

teikstuir se ipe irti suisui formuila 

Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Cara – Cara 

Menyiapkan MPASI di PMB 

Zaitun Ermawati 

Cara Menyiapkan MPASI  
 

F % 

Baik  9 17,3 

Cuikuip  32 61,5 

Kuirang   11 21,2 

Total 52 100 

Suimbeir: Data Primeir,Meii 2023 

Be irdasarkan tabeil 1.3 di atas 

meinje ilaskan bahwa hasil kuie irsioe ir 

cara – cara meinyiapkan MPASI di  

PMB Zaituin E irmawati seibagian 

be isar beirkateigori cuikuip dalam cara 

pe imbeirian MPASI 32  (61,5%). 

  



 

Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Waktu Pemberian 

MPASI di PMB Zaitun Ermawati 

Waktu Pemberian MPASI  
 

F % 

MPASI 2- 3 kali seihari 37 71,2 

>3 kali seihari 15 28,8 

Total 52 100 

Suimbeir: Data Primeir, Meii 2023 

Be irdasarkan tabeil 1.4 di atas 

meinje ilaskan bahwa hasil kuie irsione ir 

waktui peimbeirian MPASI yang 

banyak diguinakan di  PMB Zaituin 

E irmawati seibagian be isar se ijuimlah 

37 (71,2%) yang artinya ibui 

meimbe irikan MPASI 2-3 kali se ihari. 

Tabel 1.5 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Cara Pengolahan 

Pemberian MPASI di PMB Zaitun 

Ermawati 

Cara Pengolahan MPASI  
 

F % 

Digoreing  4 7,7 

Dikuikuis  12 23,1 

Direibuis  32 63,5 

Dituimis  2 3,8 

Dijuis  1 1,9 

Total 52 100 

Suimbeir: Data Primeir, Meii 2023 

Be irdasarkan tabeil 1.5 di atas 

meinje ilaskan bahwa hasil kuie irsione ir 

cara peingolahan MPASI yang 

banyak diguinakan di  PMB Zaituin 

E irmawati seibagian be isar meinjawab 

pe irtanyaan nomor 3 se ijuimlah 32 

(63,5%) yaitui meingolah deingan cara 

di reibuis 

 

 

 

 

Tabel 1.6 Gambaran  Pengolahan 

Pemberian MPASI di PMB Zaitun 

Ermawati 

Kategori Perilaku  
 

F % 

Cuikuip 31 59,6 

Baik 21 40,4 

Total 52 100 

Suimbeir : Data Primeir, Meii 2023 

Be irdasarkan tabeil 1.6 di atas 

meinje ilaskan bahwa hasil Gambaran 

Pe imbeirian MPASI Dini di PMB 

Zaituin Eirmawati seibagain be isar ibui 

yang me imbeirikan MPASI Dini 

be irpeirilakui cuikuip (59,6%).  

PEMBAHASAN 

Gambaran Jenis MPASI dini yang 

diberikan pada bayi usia 0 – 6 

bulan di PMB Zaitun Ermawati  

MPASI dini yang paling 

banyak diguinakan oleih bayi uisia 0 – 

6 builan di PMB Zaituin E irmawati 

adalah suisui formuila seijuimlah 55,8% 

meinuiruit hasil kuie irsione ir juiga sama 

de ingan hasil kuie irsioneir yang mana 

ibui – ibui le ibih meimilih 

meingguinakan suisui formuila.  

Hal ini di dikareinakan bayi 

leibih meinyuikai teikstuir cair dari suisui 

formu ila yang dianggap le ibih cair dan 

muidah diteirima oleih bayi dibawah 

uisia 0 – 6 builan. Pada keibanyakan 

wanita teirbiasa meingguinakan suisui 

formu ila deingan pe irtimbangan leibih 

modeirn dan praktis.  

Ke ibanyakan pada ibui pada 

ke ihamilan peirtama tidak dibeirikan 

manfaat asi dan kolostruim. Banyak 

ibui tidak meinge itahuii manfaat dari 

pe imbeirian asi eikslu isif. Para ibui 

pe ircaya bahwa campuiran suisui 

formu ila deingan asi itui baik uintuik 

bayinya. Infotmasi teintang suisui 

formu ila juiga muidah didapatkan 

de ingan salah satuinya banyaknya 

iklan – iklan suisui formuila yang 

meinawarkan beirbagai produik deingan 

be irbagai ke ileibihan akan meimbuiat 



 

ibui teirtarik uintuik me imbeirika MPASI 

dini pada  bayi (Buidi Artini, 2023). 

MPASI dini yang ke iduia 

banyak diguinakan oleih bayi uisia 0 – 

6 builan di PMB Zaituin E irmawati 

adalah nasi tim seijuimlah 21,2%. 

Hal ini dikareinakan nasi tim muidah 

didapatkan kareina se ilalui teirse idia 

didapuir. 

Nasi tim meiruipakan jeinis 

MPASI dari nasi yang suidah diolah 

se ide imikian ruipa se ihingga 

teikstuirnyapuin be iruibah meinjadi 

leimbuit dan seidikit einceir. Uimuimnya 

nasi tim banyak be ireidar di Indone isia 

dibuiat deingan bahan beiras puitih 

yang dike inal se ibagai bahan pokok 

uitama. Padahal jeinis bahan pangan 

lainnya se ibagai pati dan teipuing dari 

uimbi – uimbian tidak kalah 

kanduingan gizinya dibandingkan 

be iras. (Rohmani, 2019). 

MPASI dini yang diguinakan 

oleih bayi uisia 0 – 6 builan di PMB 

Zaituin Eirmawati juiga se ibagian ke icil 

meimbe irikan MPASI be iruipa pisang 

se ibanyak 13,5%.  

MPASI dini pisang 

meiruipakan jeinis MPASI yang di 

katakan muidah di dapatkan kareina 

MPASI be iruipa pisang hanya 

dibeirikan pada bayi de ingan cara 

dikeirok dan dibe irikan keipada bayi 

uisia dini kuirang dari 6 builan. Uintuik 

buiah pisang itu i se indiri muidah 

didapatkan deingan hasil be irke ibuin 

se indiri dan aroma pisang meiruipakan 

aroma yang disuikai bayi.  

Aroma meiruipakan komponein 

dalam peinilaian konsuimein teirhadap 

apa yang diamati oleih inde ira peimbaui 

kareina dapat meimpeingaru ihi 

pe ineirimaan produik. Aroma pada 

produik pangan adalah seinyawa – 

se inyawa yang mu idah meinguiap. Dan 

meingasilkan baui dan dapat 

meiningkatkan nafsui makan dan 

meinarik pe irhatian bayi. (Zahra, Buidi 

Pramono dan Priyo Bintoro, 2019). 

Dan se ibagian ke icil ibui di 

PMB Zaituin E irmawati meimbeirikan 

MPASI be iruipa biskuiit 9,6 %.  

Biskuiit meiruipakan salah jeinis 

MPASI yang muidah di dapatkan dan 

praktis dibeirikan keipada bayi namuin 

teikstuirnya yang le ibih ke iras kadang 

meimbuiat ibui jarang me imbeirikan 

biscuiit keipada bayi dibawah uisia 6 

builan.  

Juimlah kalori dari biscuiit 

yang dibe irikan keipada bayi antara 80 

– 90 kalori hal ini dianggap kuirang 

meinjadi pilihan ibui uintuik dijadikan 

se ibagai MPASI Dini yang 

meinge inyangkan bagi bayi. 

(Prawitasari, 2019) 

Gambaran Cara Pemberian 

MPASI dini yang diberikan pada 

bayi usia 0 – 6 bulan di PMB 

Zaitun Ermawati 

Be irdasarkan hasil peineilitian 

cara – cara meinyiapkan MPASI yang 

banyak diguinakan oleih ibui pada bayi 

uisia 0 – 6 builan di  PMB Zaituin 

E irmawati seibagian be isar be irkateigori 

cuikuip 61 ,5 %, se ibagian ke icil 

be irkateigori kuirang 21,2%, dan 

se ibagian keicil beirkateigori baik 17,3 

%.  

Cara – cara meinyiapkan 

MPASI yang banyak diguinakan ibui 

pada bayi uisia 0 – 6 builan se ibagian 

be isar beirkateigori cuiku ip de ingan point 

pe irtanyaan kuie irsioneir be iruipa 

meincu ici tangan, bahan makanan dan 

pe iralatan makan seibeiluim 

meinyiapkan MPASI, dan cara 

meimasak MPASI hingga matang , 

meinambahkan topping pada  MPASI 

dan meimotong bahan me intah dan 

bahan matang de ingan te ileinan yang 

be irbeida. Meincuici tangan , bahan 

makanan dan peiralatan makanan 

se ibe iluim pe imbuiatan MPASI 

meiruipakan cara meinjaga agar 



 

makanan teirhindar dari reisiko 

pe inyakit yang timbuil dari kuiman dan 

bakteiri yang ada pada tangan kita, 

bahan makanan dan juiga pada 

pe iralatan makanan.  

Hal ini juiga se isuiai deingan 

pe ineilitian (Cahyandiar, Khotimah 

dan Duima, 2021) Meinye ibuitkan 

bahwa se isuiai de ingan anjuiran 

Ke ime inke is RI, te irdapat deilapan cara 

yang haruis dilakuikan` ibui se ibeiluim 

meimbe irikan Makanan peindamping 

ASI, yaitui ibui me incuici tangan 

se ibe iluim meimbeirikan MPASI, yang 

ke iduia ibui me incu ici tangan se iteilah 

meimbe irikan MPASI, yang ke itiga ibui 

meincuici tangan balita seibeiluim 

makan, yang ke ie impat ibui me incuici 

tangan balita seite ilah makan, yang 

ke ilima ibui meincu ici bahan makanan 

se ibe iluim meimasak, yang ke ie inam ibui 

meincuici peiralatan dapuir se ibeiluim 

meingguinakannya, yang ke ituijuih ibui 

meincuici peiralatan makan balita 

se ibe iluim meingguinakannya, dan yang 

teirakhir ibui tidak meinyimpan 

makanan balita yang tidak 

dihabiskan . Peirilakui cuici deingan 

ke ijadian diarei dise ibabkan banyak ibui 

meimiliki peirilakui meincuici tangan 

yang kuirang baik, hal ini meinduikuing 

bakteiri di tangan beirke imbang dan 

ke itika makan meingguinakan tangan 

bakteiri dapat masuik ke idalam saluiran 

pe inceirnaan, se ihingga hal ini 

meinye ibabkan anak balita ibui teirke ina 

diarei akibat kontaminasi dari kuiman 

ditanga n tidak hilang kareina tidak 

meincuici tangan deingan cara yang 

baik. Peirilakui ibui uintuik cara 

meinyiapkan MPASI ju iga 

dipeingaruihi ole ih be ibe irapa faktor 

se ipe irti dari faktor peinge itahuian ibui, 

informasi dan juiga dari e ikonomi. 

Pe irilakui pe imbeirian MPASI 

ju iga dipe ingaruihi oleih be irbagai faktor 

salah satuinya bisa kare ina faktor 

pe inyuiluihan yang dapat 

meimpe ingaruihi pola pikir dan tingkat 

ke ipeidu ilian ibui uintuik me imbeirikan 

asuipan makanan yang baik pada 

anaknya (Arini, Sofianita dan Bahruil 

Ilmi, 2019) 

 

Gambaran Waktu Pemberian 

MPASI dini yang diberikan pada 

bayi usia 0 – 6 bulan di PMB 

Zaitun Ermawati 

Waktui pe imbeirian MPASI 

yang banyak diguinakan ole ih bayi 0 – 

6 builan di  PMB Zaituin E irmawati 

se ibagian be isar adalah deingan 

meimbe irikan MPASI 2-3 kali seihari 

71,2 %. 

Hal ini dilakuikan Peimbeirian 

MPASI se ibe iluim uisia 6 builan haruis 

dilakuikan deingan indikasi te ire iteintui 

uintuik meinuinjang peirtuimbuihan bayi. 

Pe irtuimbuihan bayi bisa dilihat dari 

statuis gizi.   

Hal ini juiga se isuiai deingan 

pe ineilitian (Zogara, Loaloka dan 

Pantaleion, 2021) dalam 

pe ineilitiannya. Be irdasarkan uiji 

statistik dikeitahuii bahwa waktui 

pe imbeirian MPASI be irhuibuingan 

de ingan statuis gizi balita dalam 

pe imbeirian MPASI, yang pe irlui 

dipeirhatikan adalah uisia pe imbeirian 

MPASI, je inis MPASI, fre ikuieinsi 

dalam peimbeirian MPASI, porsi 

pe imbeirian MPASI, dan cara 

pe imbeirian MPASI pada tahap awal. 

Pe imbeirian makanan tambahan haruis 

be irvariasi, dari beintu ik buibuir cair 

ke ibeintuik buibuir keintal, sari buiah, 

buiah se igar, makanan uimat, makanan 

leimbe ik dan akhirnya makanan padat. 

Waktu i pe imbeirian MPASI yang 

ke iduia yang diguinakan ole ih bayi 0 – 

6 builan di  PMB Zaituin E irmawati 

hampir seitangahnya me imbeirikan 

MPASI > 3 kali se ihari seibanyak 

28,3%.  

  Hal ini juiga me impeingaruihi 

pe irilakui ibui uintuik fre ikuieinsi 



 

meimbe irikan MPASI Dini pada  bayi 

uisia 0 – 6 builan dikareinakan bayi 

yang masih keicil juiga tidak dapat 

meince irna makanan deingan porsi 

banyak se icara se ikali peimbeirian 

makan seihingga ibui ada yang 

meimilih meimbeirikan makanan 

se icara beirtahap dalam seihari.  

Pe imbeirian makanan luinak 

dan beirkuiah dalam porsi keicil yang 

muidah diteilan dan diceirna namuin 

se iring akan meinceigah te irjadinya 

ke ikuirangan asu ipan anak. Oleih 

kareina itui, be irikan anak makanan 

se isuiai de ingan ke ibuituihan de ingan 

porsi se idikit deimi seidikit namuin 

se iring dalam seihari (Ke ime inkeis RI., 

2021) 

Gambaran Cara Pengolahan 

MPASI dini yang diberikan pada 

bayi usia 0 – 6 bulan di PMB 

Zaitun Ermawati 

Cara peingolahan MPASI 

yang banyak diguinakan ole ih bayi 0 – 

6 builan di  PMB Zaituin E irmawati 

se ibagian be isar me ingolah de ingan 

cara direibuis se ijuimlah 63,5%. 

Hal ini dibe irikan kareina Cara 

pe ingolahan MPASI dini yang akan 

dibeirikan pada bayi haruis be iragam, 

dan ibui meimilih meingolah de ingan 

cara meire ibuis kare ina bayi le ibih 

meinyuikai te ikstuir makanan yang di 

lu inak dan muidah di teilan. 

Pe ingolahan makanan bisa 

meilaluii reibuis ataui be irkuiah ataui bisa 

ju iga de ingan cara meinggore ing ataui 

meinuimis. Pada olahan reibuis ataui 

be irkuiah ibui ataui pe ingasuih dapat 

meinambahkan minyak se ibagai 

tambahan kanduingan le imak pada 

MPASI le imak pada MPASI 

(Muinjidah & Masita, 2021).  

Cara peingolahan MPASI 

yang  diguinakan ole ih bayi 0 – 6 

builan di  PMB Zaituin E irmawati 

se ibagian keicil meingolah de ingan cara 

dikuikuis se ibanyak 23,1%.   

Me ingkuikuis makanan MPASI 

dianggap kuirang e ife iktif bagi ibui di 

PMB Zaituin Eirmawati uintuik jeinis 

makanan MPASI te irteintui yang le ibih 

muidah jika dilakuikan de ingan cara 

pe ingolahan yang paling banyak 

diguinakan se ipeirti direibuis. Kare ina 

tidak seimuia MPASI bisa di luinakkan 

de ingan cara dikuikuis. Padahal 

makanan yang dikuikuis leibih dapat 

meinjaga nuitrisi dalam makanan.  

Masak MPASI de ingan 

dikuiku is dapat meinjaga nuitrisi 

makanan leibih baik disbanding 

direibu is, kanduingan nuitrisi dari 

MPASI yang dire ibuis dapat hilang 

akibat kanduingan vitaminnya laruit 

ke i dalam air reibuisan (Intan 

He iruiwanto, 2018). 

Cara peingolahan MPASI 

yang  diguinakan ole ih bayi 0 – 6 

builan di  PMB Zaituin E irmawati 

se ibagian keicil meingolah de ingan cara 

digore ing se ibanyak 7,7%. 

Hal ini dikareinakan ibui di 

PMB Zaituin Eirmwati meinggangap 

pe imbeirian MPASI Dini de ingan cara 

digore ing kuirang te ipat dibeirikan pada 

byai u isia dibawah 6 builan. 

Hal ini dikare inakan khawatir 

de ingan minyak hasil pe inggore ingan 

MPASI yang dapat meinimbuilkan 

masalah teirhadap teinggorokan bayi 

uisia dibawah 6 builan.  

Me inuiruit (Abe isui, 2020) 

Hindari cara meimasak MPASI 

de ingan cara digore ing kare ina bisa 

meinye ibabkan batuik dan radang 

teinggokan pada bayi. 

Cara peingolahan MPASI 

yang  diguinakan ole ih bayi 0 – 6 

builan di  PMB Zaituin E irmawati 

se ibagian keicil meingolah de ingan cara 

dituimis se ibanyak 3,8%,  

Me imasak MPASI de ingan 

cara meinuimis hampir sama deingan 

meimasak deingan cara di gore ing. Jadi 

cara peingolahan MPASI de ingan cara 



 

di dituimis kuirang meinjadi pilihan 

oleih ibui di PMB Zaituin E irmawati 

kareina pe inambahan minyak pada 

bahan MPASI dianggap kuirang baik 

uintuik bayi.  

Pe ingolahan sayuiran de ingan 

cara dituimis dilakuikan de ingan cara 

meinambahkan minyak se idikit 

diawal. Peingguinaan minyak uintuik 

meinuimis dipeirbole ihkan teitapi dalam 

ju imlah yang se idikit deingan cara 

diteiteiskan (Cita eit al, 2019).  

Dan Cara peingolahan MPASI 

yang  diguinakan ole ih bayi 0 – 6 

builan di  PMB Zaituin E irmawati 

se ibagian keicil meingolah de ingan cara 

dijuis se ibanyak 1,9%.  

Pe ingolahan MPASI  de ingan 

cara dijuis kuirang di lakuikan ole ih ibui 

di PMB Zaituin E irmawati 

dikareinakan hasil dari MPASI yang 

di juis akan meimbeirikan teikstuir 

MPASI yang be igitui e inceir.  

Me inuiruit WHO me inyatakan 

bahwa teikstuir (Ke ike intalan / 

Konsiste insi) makanan MP – ASI 

dibeirikan seisuiai deingan uisia anak 

dan se icara beirtahap deingan uisia anak 

uintuik peirke imbangan yang optimal. 

Gambaran Pemberian MPASI dini 

yang diberikan pada bayi usia 0 – 

6 bulan di PMB Zaitun Ermawati 

Be irdasarkan hasil peineilitian 

gambaran peimbeirian MPASI dini 

pada bayi uisia 0 – 6 builan di  PMB 

Zaituin Eirmawati seibagian be isar ibui 

be irpeirilakui cuikuip 31 (59,6%).  

Hal Ini se isuiai de ingan hasil 

kuie irsioneir dimana ibui yang me imiliki 

bayi uisia 0 – 6 builan di PMB Zaituin 

E irmawati paling tinggi skor jawaban 

pe irtanyaan di cara peimbeirian 

MPASI yang be irgizi dan hygie inis 

Pe irilakui se ise iorang di pe ingaruihi oleih 

pe inge itahuian yang di dapatkan oleih 

ibui teintang point teirse ibuit.  

Pe iningkatan peinge itahuian dan 

ke iteirampilan ibui bayi dalam hal cara 

pe imbeirian MPASI yang padat gizi 

meiruipakan salah satui pe irce ipeitan 

pe irbaikan gizi masyarakat deingan 

meindorong pe ime inuihan gizi 

se iimbang beirbasis konsuimsi pangan 

(food base id appoarch).  Masyarakat 

sangat me imbuituihkan informasi 

teintang bagaimana cara meimbuiat 

dan meinyajikan MPASI yang 

be irkuialitas dan padat gizi, se ihingga 

sine irgis uintuik me injadikan bahan 

pangan me injadi bahan uitama dalam 

meimodifikasi MPASI.  

Namuin kareina peinge itahuian 

yang cuikuip se irta contoh peimbuiatan 

MPASI yang praktis, ibui – ibui 

e inggan me imbuiat makanan 

pe indamping se indiri. Padahal 

ke iteirampilan ibui dalam peimbeirian 

MPASI sangat me impeingaruihi 

pe imeinuihan gizi pada bayi. MPASI 

yang dibuiat se indiri leibih te irjamin 

kandu ingan gizinya dan teintuinya 

leibih higie inis se ihingga diharapkan 

meinjaga statuis gizi te itap baik (Ria eit 

al, 2019). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Jeinis MPASI yang diguinakan 

di PMB Zaituin E irmawati 

se ibagian beisar adalah MPASI 

de ingan teikstuir cair seipeirti 

suisui formuila. 

2. Cara – cara meinyiapkan 

MPASI yang diguinakan di 

PMB Zaituin E irmawati 

se ibagian beisar be irkateigori 

cuikuip dalam cara peimbeirian 

MPASI. 

3. Waktui pe imbeirian MPASI 

yang diguinakan di PMB 

Zaituin Eirmawati seibagian 

be isar  de ingan me imbeirikan 

MPASI 2 – 3 kali se ihari. 

4. Cara peingolahan MPASI 

yang diguinakan di PMB 

Zaituin Eirmawati seibagian 



 

be isar meingolah de ingan cara 

di reibuis. 

5. Gambaran peimbeirian MPASI 

dini yang diguinakan di PMB 

Zaituin Eirmawati seibagian 

be isar ibui be irpe irilakui cuikuip.   

Saran  

Saran Teoritis 

Diharapkan hasil peineilitian 

ini dapat meinjadi suimbeir informasi 

dan acuian uintuik peindidikan dan juiga 

dalam ilmui keibidanan uintuik program 

pe imbeirian MPASI dini yang te ipat 

se isuiai de ingan indikasi bayi yang 

dibeirikan. Muilai dari jeinis – jeinis 

MPASI, Cara me inyiapkan MPASI, 

waktui peimeibe irian MPASI, dan Cara 

Pe ingolahan MPASI. Agar teirhindar 

dari peirmasalahan dan dampak yang 

dapat ditimbuilkan jika salah dalam 

pe imbeirian MPASI Dini te irhadap 

bayi uisia 0 – 6 builan.   

Saran Praktis 

a. Bagi Pe ine iliti Seilanjuitnya 

Diharapkan dapat meinambah 

pe inge itahuian, peingalaman, seirta 

meine irapkan ilmui meinge inai 

Gambaran Pe imbeirian MPASI 

Dini pada Bayi uisia 0-6 builan. 

b. Bagi Te inaga Ke ise ihatan 

Diharapkan peine ilitian ini 

diguinakan se ibagai masuikan dan 

informasi bagi leimbaga 

pe indidikan keise ihatan seirta dapat 

dijadikan data peimbanding 

pe ineiliti seilanjuitnya dalam 

meilaksanakan peineilitian yang 

be irkaitan meinge inai Gambaran 

Pe imbeirian MPASI Dini pada 

Bayi uisia 0-6 builan. 

c. Bagi Masyarakat 
Diharapkan peine ilitian ini 

diguinakan se ibagai masuikan dan 

informasi bagi leimbaga 

pe indidikan keise ihatan seirta dapat 

dijadikan data peimbanding 

pe ineiliti seilanjuitnya dalam 

meilaksanakan peineilitian yang 

be irkaitan meinge inai Gambaran 

Pe imbeirian MPASI Dini pada 

Bayi uisia 0-6 builan. 
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